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Abstract 
Academic supervision is a series of activities to help teachers develop their ability to 
manage the learning process, assess and foster teachers in order to improve the quality 
of the learning process. This study aims to describe the implementation of academic 
supervision in SMA Negeri 1 Ketapang. This research uses a qualitative approach with 
a type of case study. Sources of data are the principal, the vice principal in the 
curriculum field, the vice principal in the field of student affairs, and 1 senior teacher. 
Methods of data collection by interview, observation, and document study. Data 
analysis used interactive data analysis, namely data reduction, data presentation and 
verification. Test data validity through credibility, transferability, dependability and 
confirmability tests. The results showed that: academic supervision planning was 
carried out through program preparation, supervision schedules, and socialization on 
the importance of academic supervision. Supervision is carried out based on a 
predetermined schedule, instrument preparation, and supervision is carried out 
individually and in groups. Evaluation of academic supervision through assessment of 
learning devices, taking notes after supervision. The obstacles that occur include some 
teachers who are apathetic and feel that in the implementation of this supervision, they 
are only looking for their mistakes, the lack of teaching aids and learning media are 
other obstacles in the implementation of supervision. Efforts to overcome obstacles 
include the principal providing guidance, collaborating with the MGMP, taking steps to 
create a harmonious relationship, and optimizing existing facilities and infrastructure. 
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PENDAHULUAN 
Berbagai upaya harus dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan, 
diantaranya meningkatkan kualitas 
pembelajaran, peningkatan kesejahteraan 
pendidik dan tenaga kependidikan, selain itu 
juga diperlukannya pembaharuan kurikulum 
yang sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi tanpa 
mengesampingkan nilai-nilai etika dan sopan 
santun budaya lokal serta didukung oleh 
penyediaan sarana dan prasarana yang 
memadai. 
Kerjasama antara pengelola pendidikan 
pada semua elemen sangat diperlukan dalam 
menciptakan efektivitas kerja di sekolah, hal 
ini agar sekolah mampu menghasilkan output 
yang baik. Pada setiap proses pembelajaran 
setiap tenaga pendidik (guru) dituntut untuk 
membuat perencanaan pembelajaran yang 
baik, sehingga tercapai kualitas yang 
diharapkan. Upaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam pendidikan merupakan 
hal yang sedang diprioritaskan, baik oleh 
pemerintah maupun pihak sekolah melalui 
supervisi pendidikan untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Peningkatan profesional guru 
tidak lepas dari supervisor dalam 
melaksanakan kegiatan supervisi pendidikan.  
Permendiknas No. 41 Tahun 2007  
Tentang Standar Proses menjelaskan bahwa: 
(1) supervisi proses pembelajaran dilakukan 
pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian hasil pembelajaran, (2) supervisi 
pembelajaran diselenggarakan dengan cara 
pemberian contoh, diskusi, pelatihan, dan 
konsultasi, dan (3) kegiatan supervisi 




Supervisi menurut Sri Marmoah (2018, 
p. 130) adalah usaha dari petugas-petugas 
sekolah dalam memimpin guru-guru dan 
petugas-petugas lainnya, dalam memperbaiki 
pengajaran, termasuk menstimulir, 
menyeleksi pertumbuhan jabatan, 
perkembangan guru-guru, merevisi tujuan-
tujuan pendidikan, bahan-bahan pengajaran, 
metode mengajar dan evaluasi pengajaran. 
Sementara itu, menurut Hidayat (2019, p. 98) 
supervisi mempunyai pengertian kegiatan 
yang bukan hanya mencari kesalahan objek 
pengawasan itu semata-mata, tetapi juga 
mencari hal-hal yang sudah baik, untuk 
dikembangkan lebih lanjut.  
Menurut Slameto (2019, p. 114) 
supervisi adalah upaya meningkatkan 
kualitas kegiatan sekolah berdasarkan data 
yang lengkap, komprehensif, rinci, dan 
aktual. Supervisi merupakan suatu suatu 
proses yang diterapkan terhadap suatu 
pekerjaan yang dengan apa yang telah di 
tetapkan sejak awal. 
Supervisi pada hakikatnya melakukan 
pengawasan terhadap proses pendidikan di 
sekolah, tetapi dalam pelaksanaannya bukan 
mencari kesalahan-kesalahan guru dalam 
kegiatan pembelajaran, melainkan supervisi 
itu lebih diarahkan kepada usaha untuk 
memberikan bantuan bagi guru-guru agar 
dapat menjalankan tugas tersebut dengan 
lebih baik. Menurut Nana Mulyana (2019, p. 
5) esensi supervisi akademik itu sama sekali 
bukan menilai unjuk kerja guru dalam 
mengelola proses pembelajaran, melainkan 
membantu guru mengembangkan 
kemampuan profesionalnya. 
Keberhasilan supervisi akademik ada 
beberapa indikator, yaitu kemampuan dasar 
dan kemampuan umum. Indikator 
kemampuan dasar meliputi: beriman dan 
bertakwa, berwawasan Pancasila, mandiri 
dan penuh tanggungjawab, berwibawa, 
disiplin, berdedikasi, bersosialisasi dengan 
masyarakat, mencintai peserta didik dan 
peduli terhadap pendidikannya. Sementara 
itu, indikator kemampuan umum meliputi: 1) 
menguasai ilmu pendidikan dan keguruan 
yang mencakup psikologi pendidikan dan 
teknologi pendidikan, 2) menguasai 
kurikulum, 3) menguasai pengelolaan kelas, 
dan 4) mampu melaksanakan monitoring dan 
evaluasi. 
Supervisi akademik adalah kegiatan 
pengawasan yang ditujukan untuk 
memperbaiki kondisi-kondisi dalam upaya 
meningkatkan kualitas peserta didik melalui 
usaha memotivasi, membina, dan 
mengarahkan orang-orang yang terkait 
dengan kegiatan akademik. Oleh karena itu, 
kegiatan supervisi akademik sangat penting 
dan harus dilaksanakan secara kontinyu 
karena dengan supervisi akademik dapat 
memperbaiki kinerja pendidik yang 
muaranya dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran itu sendiri. 
Hambatan yang terjadi dalam supervisi 
akademik diantaranya: 1) pada pelaksanaan 
supervisi akademik masih dilakukan hanya 
sebatas mengetahui kesulitan yang dihadapi 
guru saja, dan belum menjadi unsur utama 
bagi supervisor dalam mensukseskan 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah, 2) 
prinsip berkesinambungan belum 
dilaksanakan oleh supervisor. Selain itu, pada 
aspek evaluasi supervisi akademik, 
supervisor sudah melaksanakan tindak lanjut, 
tetapi belum didokumentasikan dan 
melengkapi administrasi kegiatan 
pelaksanaan supervisi dengan baik, serta 
belum membuat program tindak lanjut secara 
berkelanjutan, 3) di dalam perencanaan 
supervisi akademik, masih ditemukan guru-
guru yang tidak siap untuk di supervisi, 
padahal supervisor sudah memberikan jadwal 
supervisi agar guru dapat  melakukan 
persiapan, 4) Dalam pelaksanaan supervisi, 
tidak tersedianya waktu yang cukup bagi 
supervisor menjadi hambatan untuk 
melakukan supervisi akademik sehingga 
guru-guru tidak sempat memperbaiki 
kekurangannya, dan 5) tidak meratanya guru 
yang di supervisi, guru tidak memahami 
tentang instrumen dan tujuan supervisi 
akademik. 
SMA Negeri 1 Ketapang merupakan 
sekolah yang berdiri pertama kali di 
Kabupaten Ketapang dan menjadi salah satu 
sekolah favorit di Kabupaten Ketapang. 
Sekolah ini memiliki banyak prestasi yang 
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telah diraih oleh guru maupun peserta didik. 
Supervisi akademik yang dilakukan oleh 
sekolah tersebut dilakukan dengan kesan 
tidak memerintah tetapi cenderung 
mengajarkan. Artinya sekolah sudah 
melaksanakan prinsip supervisi akademik, 
yaitu praktis, obyektif, kooperatif, 
kekeluargaan, demokratis, dan komprehensif. 
Selanjutnya SMA Negeri 1 Ketapang 
bekerjasama dengan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP) sebagai tindak lanjut 
supervisi untuk meningkatkan kualitas guru.  
Kegiatan supervisi akademik harus 
diawali dengan penyusunan perencanaan. 
Dengan adanya perencanaan, maka 
pelaksanaan supervisi dapat terarah dan 
memiliki sasaran serta target yang jelas.  
Perencanaan merupakan proses untuk 
mempersiapkan serangkaian kegiatan yang 
diarahkan agar tujuan tercapai.  
Dalam proses belajar mengajar banyak 
permasalahan dihadapi guru yang dapat 
terjadi pada waktu sebelum belajar, selama 
proses belajar, dan evaluasi hasil belajar. 
Masalahnya seringkali berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran. Permasalahan-
permasalahan tersebut dapat berupa dalam 
mengajar guru belum menyiapkan atau 
membuat sendiri perangkat pembelajarannya 
yang disebut dengan RPP.  
Perlu adanya upaya dalam pelaksanaan 
supervisi akademik yang efektif dan efisien 
agar tujuan dapat tercapai sesuai dengan apa 
yang telah direncanakan. Pelaksanaan 
merupakan upaya untuk membuat anggota 
mau dan berusaha bekerja sesuai dengan 
rencana dan tujuan organisasi. Pada 
pelaksanaan ini, seorang pemimpin harus 
mampu mengarahkan anggotanya untuk 
melaksanakan masing-masing tugasnya. 
Evaluasi merupakan suatu upaya 
penilaian secara obyektif terhadap hasil yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Dengan 
dioptimalkannya aspek perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi, supervisi 
akademik dapat berjalan secara efektif dan 
efisien. 
Penelitian ini difokuskan pada supervisi 
akademik di SMA Negeri 1 Ketapang. 
Adapun aspek-aspek yang menjadi 
pertanyaan penelitian ini adalah: 1) 
bagaimanakah perencanaan supervisi 
akademik di SMA Negeri 1 Ketapang, 2) 
bagaimanakah pelaksanaan supervisi 
akademik di SMA Negeri 1 Ketapang, 3) 
bagaimanakah evaluasi supervisi akademik di 
SMA Negeri 1 Ketapang, 4) apa saja 
hambatan dalam supervisi akademik di SMA 
Negeri 1 Ketapang, dan 5) upaya apa saja 
yang dilakukan dalam supervisi akademik di 
SMA Negeri 1 Ketapang?. 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan tentang implementasi 
supervisi akademik di SMA Negeri 1 
Ketapang. Secara spefisik penelitian ini 
bertujuan untuk mengungkapkan informasi 
secara objektif dan empirik yang berkaitan 
dengan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 
hambatan dan upaya yang dilakukan dalam 




Dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, hal ini didasarkan 
bahwa penelitian ini bertujuan untuk mencari 
unsur-unsur yang penting dan unik dalam 
supervisi akademik di SMA Negeri 1 
Ketapang baik dari sudut pandang tempat 
(place), para pelaku (actor) yang terlibat 
dalam manajemen tersebut, aktivitas maupun 
respon dari lingkungan sekitar. 
Penelitian ini merupakan suatu kasus, 
maka jenis penelitian yang digunakan adalah 
studi kasus. Studi kasus menurut Indrawan 
dan Yaniawati (2014, p. 72) merupakan 
kajian dengan memberi batasan yang tegas 
terhadap suatu objek dan subjek penelitian 
tertentu, melalui pemusatan perhatian pada 
suatu kasus secara intensif dan rinci. 
Penelitian kualitatif adalah pendekatan 
yang menekankan pada hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti. Sugiyono 
(2013, p. 60) mengatakan bahwa dalam 
penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen 
atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. 
Lokasi penelitian Supervisi Akademik di 
SMA Negeri 1 Ketapang berada di Jalan 
Basuki Rahmad No. 63 Desa Mulia Baru 
Kecamatan Delta Pawan Kabupaten 
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Ketapang. Peneliti sudah melakukan 
observasi dan tertarik untuk meneliti tentang 
supervisi akademik di SMA Negeri 1 
Ketapang. 
Sumber data dalam penelitian 
menggunakan dua sumber data yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer pada penelitian ini 
merupakan data yang langsung dikumpulkan 
oleh peneliti dari sumber utama. Adapun 
yang menjadi sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum, wakil 
kepala sekolah bidang kesiswaan, dan 1 
orang guru senior. Sumber data sekunder 
pada penelitian ini merupakan data yang 
dikumpulkan peneliti sebagai penunjang dari 
sumber data primer. Dapat juga dikatakan 
yang tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen. 
Prosedur pengumpulan data dengan cara 
mengadakan pengamatan langsung di 
lapangan terhadap hal-hal yang berkaitan 
dengan aspek-aspek penelitian. Pengumpulan 
data melalui wawancara, observasi, dan studi 
dokumen. Wawancara yang dilakukan di 
dalam penelitian kualitatif ini bersifat terbuka 
dan mendalam.  
Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
observasi untuk mendapatkan data dan 
informasi yang diperlukan dan dikumpulkan 
melalui pengamatan terhadap dokumen-
dokumen sekolah berupa dokumen susunan 
organisasi sekolah, dokumen laporan 
pengamatan dan evaluasi serta monitoring 
terhadap implementasi supervisi akademik di 
SMA Negeri 1 Ketapang. 
Penelitian  ini  menggunakan  studi  
dokumen  di  mana  pengumpulan  data 
dilakukan dengan menelaah catatan tertulis, 
dokumen dan arsip yang menyangkut 
masalah yang diteliti yang berhubungan 
dengan supervisi akademik di SMA Negeri 1 
Ketapang. Pengecekan keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan uji kredibilitas, 





HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sesuai dengan fokus penelitian, peneliti 
akan melakukan paparan data hasil penelitian 
dan mendeskripsikan pengolahan data hasil 
penelitian yang diperoleh dari lapangan. Data 
yang diperoleh tersebut dideskripsikan untuk 
mengungkap fenomena yang terjadi pada 
waktu penelitian berlangsung berdasarkan 
observasi lapangan, wawancara yang 
mendalam dengan beberapa narasumber, 
maupun berdasarkan studi dokumen. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, wakil kepala sekolah bidang 
kesiswaan, dan guru, proses perencanaan 
yang dilakukan yaitu kepala sekolah 
memiliki jadwal supervisi yang sudah 
dirapatkan dengan guru yang akan 
disupervisi. Program supervisi ini merupakan 
acuan kerja dalam melaksanakan tugas 
kepala sekolah selama 1 tahun pelajaran ke 
depan. Program supervisi ini tertuang dalam 
program tahunan dan program semester. 
Dalam penyusunan jadwal supervisi ini, 
kepala sekolah bekerja sama dengan wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum dan guru 
senior. Hal ini dilakukan agar pelaksanaan 
supervisi dapat dilaksanakan dengan efektif 
dan efisien.  
Supervisi akademik di SMA Negeri 1 
Ketapang direncanakan dua kali dalam satu 
tahun atau setiap semester satu kali supervisi. 
Supervisi ini dilaksanakan untuk mengukur 
kemampuan setiap guru, guru ada 
peningkatan atau tidak dalam proses 
mengajar, khususnya perangkat pembelajaran 
atau administrasi pembelajaran. 
Di dalam pelaksanaan supervisi ini, 
kepala sekolah melibatkan wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum dan guru senior 
untuk menjadi supervisor. Pemilihan wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum dan guru 
senior tersebut karena kemampuan dan 
pengalamannya dalam hal perangkat 
pembelajaran atau administrasi pembelajaran. 
Supervisor diberikan instrumen penilaian 
yang sama untuk digunakan pada saat 
pelaksanaan supervisi akademik nantinya. 
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Hasil wawancara dengan kepala sekolah 
bidang kurikulum, wakil kepala sekolah 
bidang kesiswaan, dan guru tentang 
pelaksanaan supervisi akademik ini, 
diketahui supervisi dilaksanakan berdasarkan 
jadwal yang telah ditentukan oleh tim 
pelaksana supervisi akademik yang telah di 
SK-kan oleh kepala sekolah. Sebelum 
pelaksanaan supervisi, terlebih dahulu 
dilakukan sosialisasi tentang pelaksanaan 
supervisi, menyiapkan instrumen berupa 
instrumen administrasi pembelajaran, 
instrumen pelaksanaan pembelajaran, dan 
instrumen hasil supervisi akademik. 
Supervisi dilakukan secara individual 
dan kelompok, baik secara langsung, tidak 
langsung, maupun kolaboratif. Teknik 
individual dilakukan melalui kunjungan kelas 
dan percakapan pribadi. Sementara itu, teknik 
kelompok dilakukan melalui rapat guru, 
diskusi kelompok, tukar menukar 
pengalaman, dan seminar.  
Di dalam pelaksanaan supervisi ini, 
supervisor memeriksa perangkat 
pembelajaran yang dimiliki oleh guru yang di 
supervisi menggunakan instrumen penilaian 
yang telah dibuat pada program perencanaan. 
Perangkat yang diperiksa dan dinilai adalah 
Silabus, Program Tahunan, Program 
Semester, dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Penilaian ini 
dilaksanakan pada awal pertemuan sebelum 
pelaksanaan supervisi di kelas. 
Pada pelaksanaan supervisi di kelas, 
guru-guru yang disupervisi biasanya 
menggunakan alat peraga dalam proses 
belajar mengajar di kelas. Hal ini dilakukan 
untuk tercapainya tujuan pembelajaran dan 
penilaian supervisi oleh supervisor. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah 
bidang kurikulum, wakil kepala sekolah 
bidang kesiswaan, dan guru tentang evaluasi 
supervisi akademik ini, diketahui bahwa 
perangkat pembelajaran yang dimiliki oleh 
guru yang di supervisi termasuk dalam 
kategori baik. Perangkat pembelajaran dalam 
supervisi ini berupa dokumen yang harus 
dimiliki oleh guru sesuai dengan standar 
penilaian kepala sekolah.  
Supervisor membuat catatan setelah 
melakukan supervisi terhadap guru. Hal ini 
berfungsi untuk: (1) membandingkan hasil 
supervisi guru sebelum dan sesudah 
dilakukan supervisi, (2) untuk perbaikan 
selanjutnya, dan (3) sebagai pembanding 
dengan guru-guru yang lainnya. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah 
bidang kurikulum, wakil kepala sekolah 
bidang kesiswaan, dan guru tentang 
hambatan supervisi akademik ini, diketahui 
bahwa kendala yang dihadapi diantaranya 
ada sebagian guru yang bersikap apatis 
terhadap program supervisi. Hal ini 
dikarenakan guru-guru belum memahami 
manfaat dan hasil dari supervisi tersebut.  
Guru-guru merasa dalam pelaksanaan 
supervisi ini, hanya mencari-cari kesalahan 
mereka dan guru merasa didikte oleh 
supervisor. Pada saat supervisi, kurangnya 
alat peraga dan media pembelajaran menjadi 
hambatan lainnya dalam pelaksanaan 
supervisi akademik di SMA Negeri 1 
Ketapang. 
Dalam upaya mengatasi hambatan-
hambatan yang terjadi, seorang supervisor 
harus menfokuskan diri pada upaya 
memberikan bantuan yang menyenangkan 
dan bermanfaat bagi guru. diharapkan 
melalui kerja keras kepala sekolah dan guru-
guru, mutu pendidikan dapat ditingkatkan 
menjadi lebih baik dari kondisi sekarang. 
Oleh karena itu, guru dituntut dan ditantang 
untuk mengembangkan potensinya, berani 
maju dan tampil lebih baik lagi, sehingga 
benar-benar dapat memberi dampak positif 
bagi dunia pendidikan. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah 
bidang kurikulum, wakil kepala sekolah 
bidang kesiswaan, dan guru tentang upaya 
yang dilakukan dalam supervisi akademik 
ini, diketahui bahwa kepala sekolah 
melakukan upaya pembinaan berupa tindak 
lanjut supervisi akademik, yaitu rapat guru 
yang dilakukan untuk memberikan bantuan 
kepada guru yang belum faham mengenai 
perkembangan pembelajaran yang baru dan 




Upaya selanjutnya yaitu bekerjasama 
dengan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) yang ada. Setiap guru mata 
pelajaran di SMA Negeri 1 Ketapang 
mengikuti MGMP, karena hal ini dapat 
menunjang kualitas guru. SMA Negeri 1 
Ketapang mengadakan upaya berupa 
pelatihan-pelatihan atau mengirimkan guru 
untuk mengikuti workshop untuk mengatasi 
hambatan-hambatan sebagai tindak lanjut 
supervisi akademik.  
Setelah dilaksanakan supervisi, 
supervisor menyampaikan nilai yang didapat 
saat supervisi, mengevaluasi hasil proses 
supervisi, dan memberikan tindak lanjut 
untuk supervisi selanjutnya. Hal ini 
dilakukan sebagai pertemuan balikan antara 
guru yang disupervisi dengan supervisor. 
SMA Negeri 1 Ketapang melakukan 
langkah-langkah untuk menciptakan 
hubungan yang harmonis antara guru dengan 
supervisor, diantaranya: (1) memberikan 
pemahaman-pemahaman tentang proses 
pembelajaran saat mengajar di kelas, (2) 
memberikan peneguhan agar guru mampu 
menyadari kekurangan-kekurangan yang ada 
saat mengajar di kelas, (3) memberikan 
saran-saran yang masuk akal dan dapat 
diterima oleh guru yang di supervisi, (4) 
mengevaluasi hasil supervisi dengan cara 
memberikan pujian hingga akhirnya 
memberikan komentar yang mudah untuk 
diterima sehingga guru tidak kecewa dengan 
hasilnya, dan (5) memberikan solusi untuk 
perbaikan selanjutnya.  
Pengoptimalan sarana dan prasarana 
yang ada dalam menunjang kegiatan 
supervisi di kelas dilakukan dengan 
menggunakan sarana dan prasarana yang ada 
dengan sebaik mungkin sesuai dengan 
kebutuhan mata pelajaran yang diajarkan, 
yang berkaitan dengan proses pembelajaran 
sesuai dengan bidang studi yang diampu. 
  
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa perencanaan supervisi akademik 
sudah sesuai dengan proses perencanaan, 
yaitu diawali dengan perumusan program 
tahunan dan program semester sekolah. 
Program supervisi ini merupakan acuan kerja 
dalam melaksanakan tugas kepala sekolah 
selama 1 tahun pelajaran ke depan. 
Selain itu, sekolah memiliki jadwal 
supervisi yang sudah dirapatkan dengan guru 
yang akan disupervisi. Dalam penyusunan 
jadwal supervisi ini, kepala sekolah bekerja 
sama dengan wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum dan guru senior. Penyusunan 
jadwal ini dilakukan agar pelaksanaan 
supervisi dapat terlaksana dengan efektif dan 
efisien. Supervisi ini dilaksanakan untuk 
mengukur kemampuan setiap guru, guru ada 
peningkatan atau tidak dalam proses 
mengajar, khususnya perangkat pembelajaran 
atau administrasi pembelajaran. 
Di dalam pelaksanaan supervisi ini, 
kepala sekolah melibatkan wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum dan guru senior 
untuk menjadi supervisor. Pemilihan wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum dan guru 
senior tersebut karena kemampuan dan 
pengalamannya dalam hal perangkat 
pembelajaran atau administrasi pembelajaran. 
Supervisor diberikan instrumen penilaian 
yang sama untuk digunakan pada saat 
pelaksanaan supervisi akademik nantinya.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Wukir 
(2012, p. 24) yang menyatakan bahwa 
perencanaan merupakan pemikiran logis 
dalam membuat tujuan dan membuat 
keputusan-keputusan mengenai apa-apa yang 
perlu diketahui guna mencapai tujuan 
organisasi. Perencanaan juga merupakan 
kegiatan untuk menetapkan tujuan yang akan 
dicapai beserta cara-cara untuk mencapai 
tujuan tersebut.  
Donnely, Gibson, dan Ivancevich (1990, 
p. 10) mengungkapkan bahwa “The planning 
function helps an organization define and 
meet its objectives”. Menurut Mushlih dan 
Suryadi (2018, p. 152) persiapan perencanaan 
dilaksanakan dengan mengidentifikasi hal-hal 
yang akan dipantau, variabel apa yang akan 
dipantau serta menggunakan indikator yang 
sesuai. 
Peneliti berpendapat bahwa, 
perencanaan memberikan kejelasan arah bagi 
setiap kegiatan, sehingga setiap kegiatan 
dapat diusahakan dan dilaksanakan seefisien 
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dan seefektif mungkin. Salah satu tugas 
supervisor adalah merencanakan supervisi 
akademik. Agar supervisor dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik, maka 
supervisor harus memiliki kompetensi 
membuat rencana program supervisi 
akademik. Supervisor perlu menguasai 
perencanaan supervisi akademik sehingga ia 
perlu menguasai kompetensi perencanaan 
supervisi akademik dengan baik.  
Dengan demikian, maka perencanaan 
supervisi akademik dapat melalui beberapa 
tahap antara lain: (1) penyusunan program 
supervisi yang tertuang dalam program 
semester dan program tahunan sekolah, (2) 
penetapan jadwal supervisi yang sudah 
diketahui oleh supervisor dan guru yang akan 
disupervisi, (3) penetapan waktu pelaksanaan 
supervisi yang direncanakan dua kali dalam 
satu tahun atau setiap semester satu kali 
supervisi, dan (4) Sosialisasi tentang 
pentingnya supervisi akademik dalam 
peningkatan kemampuan guru dalam 
mengajar seperti perangkat dan administrasi 
pembelajaran. 
Pelaksanaan supervisi akademik ini 
merupakan implementasi dari yang sudah 
dibuat pada proses perencanaan. Berdasarkan 
hasil penelitian diketahui bahwa pelaksanaan 
supervisi akademik sudah sesuai dengan 
proses pelaksanaan, yaitu supervisi 
dilaksanakan berdasarkan jadwal yang telah 
ditentukan oleh tim pelaksana supervisi 
akademik yang telah di SK-kan oleh kepala 
sekolah.  
Sebelum pelaksanaan supervisi, terlebih 
dahulu dilakukan sosialisasi tentang 
pelaksanaan supervisi, menyiapkan 
instrumen berupa instrumen administrasi 
pembelajaran, instrumen pelaksanaan 
pembelajaran, dan instrumen hasil supervisi 
akademik.  
Pada proses pelaksanaan ini, supervisor 
memeriksa perangkat pembelajaran yang 
dimiliki oleh guru yang di supervisi 
menggunakan instrumen penilaian yang telah 
dibuat pada program perencanaan. Perangkat 
yang diperiksa dan dinilai adalah Silabus, 
Program Tahunan, Program Semester, dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Penilaian ini dilaksanakan pada awal 
pertemuan sebelum pelaksanaan supervisi di 
kelas. Pada pelaksanaan supervisi di kelas, 
guru-guru yang disupervisi biasanya 
menggunakan alat peraga dalam proses 
belajar mengajar di kelas. Hal ini dilakukan 
untuk tercapainya tujuan pembelajaran dan 
penilaian supervisi oleh supervisor. 
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Glickman dalam Dirjen PMPTK (2010, p. 5), 
bahwa salah satu tugas supervisor adalah 
melaksanakan supervisi akademik. Untuk 
melaksanakan pengawasan, biasanya 
dilaksanakan oleh supervisor. Sebelum 
melakukan pemantauan, supervisor 
diharuskan membuat panduan dan instrumen 
agar pelaksanaan sesuai dengan tujuan. 
Peneliti berpendapat bahwa sebuah 
rencana dan pembagian tugas yang bagus 
tidak akan mampu mengantarkan menuju 
pencapaian tujuan bersama jika tidak 
dilaksanakan dengan baik. Pelaksanaan lebih 
menekankan pada kegiatan orang-orang yang 
terlibat dalam organisasi sesuai dengan tugas 
dan fungsi yang ditentukan dalam 
mendayagunakan fasilitas yang tersedia. 
Pelaksanaan supervisi akademik dapat 
melalui beberapa tahap antara lain: (1) 
pelaksanaan supervisi berdasarkan jadwal 
yang telah ditentukan oleh tim pelaksana 
supervisi akademik yang telah di SK-kan 
oleh kepala sekolah, (2) sosialisasi tentang 
pelaksanaan supervisi, (3) penyiapan 
instrumen berupa instrumen administrasi 
pembelajaran, instrumen pelaksanaan 
pembelajaran, dan instrumen hasil supervisi 
akademik, dan (4) supervisi dilakukan secara 
individual dan kelompok, baik secara 
langsung, tidak langsung, maupun 
kolaboratif. Teknik individual dilakukan 
melalui kunjungan kelas dan percakapan 
pribadi. Sementara itu, teknik kelompok 
dilakukan melalui rapat guru, diskusi 
kelompok, tukar menukar pengalaman, dan 
seminar.   
Setiap upaya mencapai keberhasilan 
sering menghadapi kendala atau 
permasalahan, baik pada tahap perencanaan 
hingga pelaksanaan.  Sangat penting dalam 
suatu supervisi akademik dilakukan proses 
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evaluasi. Evaluasi merupakan proses 
pengumpulan informasi yang diperlukan 
tentang hasil dan pembinaan supervisi 
akademik sebagai sarana untuk untuk 
menyusun kegiatan tindak lanjut yang 
sekaligus menjadi masukan penyusunan 
program pembinaan selanjutnya. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Chiar 
(1996, p. 20), evaluasi merupakan usaha yang 
sistematis untuk mengetahui sejauhmana 
program supervisi telah berhasil 
dilaksanakan. Sementara itu, Eka Prihatin 
(2011, p. 164) menyatakan bahwa evaluasi 
dilakukan selama program atau kegiatan 
berlangsung dan ini dikaitkan dengan proses 
monitoring. Selanjutnya dikemukakan 
informasi yang diperoleh dari monitoring 
memungkinkan untuk dapat membuat dan 
menetapkan tentang bagaimana program 
tersebut dapat berjalan atau bagaimana 
sebaiknya proses untuk mencapai tujuan. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 
bahwa perangkat pembelajaran yang dimiliki 
oleh guru yang di supervisi termasuk dalam 
kategori baik. Perangkat pembelajaran dalam 
supervisi ini berupa dokumen yang harus 
dimiliki oleh guru sesuai dengan standar 
penilaian kepala sekolah.   
Berkenaan dengan waktu evaluasi 
supervisi akademik, diketahui bahwa evaluasi 
supervisi dilaksanakan pada setiap akhir 
semester. Hal ini sesuai pendapat Purwanto 
(2014, p. 120-122) yang menyatakan bahwa 
secara garis besar, cara atau teknik supervisi 
akademik digolongkan menjadi dua, yaitu 
teknik perseorangan dan teknik kelompok. 
Makawimbang (2011, p. 127) yang  
menjelaskan bahwa evaluasi dalam supervisi 
adalah proses pengumpulan informasi yang 
diperlukan untuk selanjutnya digunakan bagi 
upaya perbaikan pengajaran lebih lanjut.  
Supervisor membuat catatan setelah 
melakukan supervisi terhadap guru. Hal ini 
berfungsi untuk: 1) membandingkan hasil 
supervisi guru sebelum dan sesudah 
dilakukan supervisi, 2) untuk perbaikan 
selanjutnya, dan 3) sebagai pembanding 
dengan guru-guru yang lainnya. Hal ini 
sesuai pendapat Chiar (1996, p. 20) yang 
menjelaskan bahwa, bagi seorang supervisor 
selalu berusaha untuk mengetahui: (1) apakah 
murid sudah meningkat cara dan hasil 
belajarnya; (2) apakah guru sudah bertambah 
keahliannya; (3) apakah cara meningkatkan 
guru sudah sesuai dengan kebutuhan; dan (4) 
apakah sebagai seorang supervisor ia sendiri 
sudah melaksanakan tugas seperti yang 
diharapkan. 
Pendapat lain dikemukakan oleh 
Mushlih dan Suryadi (2018, p. 182) yang 
menjelaskan bahwa evaluasi hasil 
pelaksanaan program pengawasan adalah 
kegiatan menilai keberhasilan pelaksanaan 
program pengawasan yang wajib 
dilaksanakan oleh setiap pengawas sekolah. 
Peneliti berpandangan bahwa pengkajian 
tentang evaluasi sebaiknya dilakukan secara 
menyeluruh,  karena terkait dengan seluruh 
aspek dan komponen yang terlibat. 
Sebagaimana bidang-bidang lainnya, evaluasi 
mengunakan konsep-konsep penting dan 
khusus sebagai alat analisis. Pada evaluasi 
akan mengumpulkan semua data rekam jejak 
jalannya proses supervisi akademik, yang 
selanjutnya akan dianalisis seluruh proses 
kegiatan, menilai proses kegiatan, apabila ada 
kendala dapat menjadi catatan guna 
perbaikan di masa yang akan datang.  
Dengan demikian, proses evaluasi 
sangatlah penting dan diperlukan.  Evaluasi 
supervisi akademik dilakukan melalui: (1) 
penilaian perangkat pembelajaran yang 
berupa dokumen yang harus dimiliki oleh 
guru sesuai dengan standar penilaian kepala 
sekolah, (2) hasil evaluasi akan 
dipertahankan dan ditingkatkan apabila sudah 
mencapai tujuan, sedangkan kekurangan dan 
kelemahan akan dianalisis dan mengadakan 
perbaikan-perbaikan dalam penyusunan 
program pada tahun berikutnya, dan (3) 
supervisor membuat catatan setelah 
melakukan supervisi terhadap guru. Hal ini 
berfungsi untuk membandingkan hasil 
supervisi guru sebelum dan sesudah 
dilakukan supervisi, untuk perbaikan 
selanjutnya, dan sebagai pembanding dengan 
guru-guru yang lainnya. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa hambatan supervisi akademik adalah 
adanya sebagian guru yang bersikap apatis 
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terhadap program supervisi. Hal ini 
dikarenakan guru-guru belum memahami 
manfaat dan hasil dari supervisi tersebut. 
Guru-guru merasa dalam pelaksanaan 
supervisi ini, hanya mencari-cari kesalahan 
mereka dan guru merasa didikte oleh 
supervisor. Pada saat supervisi, kurangnya 
alat peraga dan media pembelajaran menjadi 
hambatan lainnya dalam pelaksanaan 
supervisi akademik di SMA Negeri 1 
Ketapang. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Bradley 
Setiyadi (2020, p. 60), yang menyatakan 
bahwa hambatan yang dihadapi dalam 
supervisi akademik, yaitu kemampuan guru 
dalam mengajar, serta sarana dan prasarana 
yang tersedia. Lebih lanjut, Brafley (2020, p. 
60) menjelaskan bahwa, supervisi sangat 
perlu diberikan kepada guru agar kinerja guru 
menjadi lebih baik sehingga dapat 
berpengaruh terhadap pendidikan. 
Peneliti berpendapat bahwa dalam 
melaksanakan supervisi akademik, 
supervisor dapat menghadapi hambatan atau 
kendala-kendala. Hambatan atau kendala 
supervisi akademik yang sangat umum terjadi 
di lapangan adalah kurangnya motivasi dari 
para guru ketika mendapat supervisi. Hal 
tersebut terjadi dikarenakan adanya anggapan 
yang telah melekat dalam diri guru bahwa 
supervisi hanyalah kegiatan yang semata-
mata untuk mencari-cari kesalahan. 
Dalam upaya mengatasi hambatan-
hambatan yang terjadi, seorang supervisor 
harus menfokuskan diri pada upaya 
memberikan bantuan yang menyenangkan 
dan bermanfaat bagi guru. diharapkan 
melalui kerja keras kepala sekolah dan guru-
guru, mutu pendidikan dapat ditingkatkan 
menjadi lebih baik dari kondisi sekarang. 
Oleh karena itu, guru dituntut dan ditantang 
untuk mengembangkan potensinya, berani 
maju dan tampil lebih baik lagi, sehingga 
benar-benar dapat memberi dampak positif 
bagi dunia pendidikan.  
Dengan demikian, memahami hambatan 
yang terjadi sangatlah penting bagi 
pelaksanaan supervisi akademik. Hambatan 
yang terjadi dalam supervisi akademik, 
diantaranya: (1) sebagian guru yang bersikap 
apatis terhadap program supervisi, (2) guru-
guru merasa dalam pelaksanaan supervisi ini, 
hanya mencari-cari kesalahan mereka dan 
guru merasa didikte oleh supervisor, dan (3) 
pada saat supervisi, kurangnya alat peraga 
dan media pembelajaran menjadi hambatan 
lainnya dalam pelaksanaan supervisi 
akademik di SMA Negeri 1 Ketapang. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa untuk mengatasi hambatan-hambatan 
yang terjadi dalam supervisi akademik, 
kepala sekolah melakukan upaya pembinaan 
berupa tindak lanjut supervisi akademik, 
yaitu rapat guru yang dilakukan untuk 
memberikan bantuan kepada guru yang 
belum faham mengenai perkembangan 
pembelajaran yang baru dan masalah-
masalah yang timbul pada saat pembelajaran 
berlangsung.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Priansa 
dan Somad (2014, p. 117-119), yang 
menjelaskan bahwa pemanfaatan hasil umpan 
balik supervisi akademik menyangkut dua 
kegiatan penting, yaitu berkenaan dengan 
pembinaan dan pemantapan instrumen 
supervisi akademik. Peneliti berpendapat 
bahwa hambatan dalam supervisi akademik 
perlu ditindaklanjuti dengan melakukan 
upaya-upaya agar memberikan dampak yang 
nyata untuk meningkatkan profesionalisme 
guru. Upaya-upaya atau tindak lanjut tersebut 
berupa penguatan dan penghargaan, teguran 
yang bersifat mendidik, dan kesempatan 
untuk mengikuti pelatihan atau penataran 
lebih lanjut. 
Upaya selanjutnya yang dilakukan 
sekolah, yaitu bekerjasama dengan 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
yang ada. Setiap guru mata pelajaran di SMA 
Negeri 1 Ketapang mengikuti MGMP, karena 
hal ini dapat menunjang kualitas guru. SMA 
Negeri 1 Ketapang mengadakan upaya 
berupa pelatihan-pelatihan atau mengirimkan 
guru untuk mengikuti workshop untuk 
mengatasi hambatan-hambatan sebagai 
tindak lanjut supervisi akademik.  
Setelah dilaksanakan supervisi, 
supervisor menyampaikan nilai yang didapat 
saat supervisi, mengevaluasi hasil proses 
supervisi, dan memberikan tindak lanjut 
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untuk supervisi selanjutnya. Hal ini 
dilakukan sebagai pertemuan balikan antara 
guru yang disupervisi dengan supervisor. 
SMA Negeri 1 Ketapang melakukan 
langkah-langkah untuk menciptakan 
hubungan yang harmonis antara guru dengan 
supervisor, diantaranya: 1) memberikan 
pemahaman-pemahaman tentang proses 
pembelajaran saat mengajar di kelas, 2) 
memberikan peneguhan agar guru mampu 
menyadari kekurangan-kekurangan yang ada 
saat mengajar di kelas, 3) memberikan saran-
saran yang masuk akal dan dapat diterima 
oleh guru yang di supervisi, 4) mengevaluasi 
hasil supervisi dengan cara memberikan 
pujian hingga akhirnya memberikan 
komentar yang mudah untuk diterima 
sehingga guru tidak kecewa dengan hasilnya, 
dan 5) memberikan solusi untuk perbaikan 
selanjutnya.  
Pengoptimalan sarana dan prasarana 
yang ada dalam menunjang kegiatan 
supervisi di kelas dilakukan dengan 
menggunakan sarana dan prasarana yang ada 
dengan sebaik mungkin sesuai dengan 
kebutuhan mata pelajaran yang diajarkan, 
yang berkaitan dengan proses pembelajaran 
sesuai dengan bidang studi yang diampu. 
Peneliti berpendapat bahwa cara-cara 
melaksanakan tindak lanjut atau upaya 
mengatasi hambatan supervisi akademik 
adalah sebagai berikut: (1) mengkaji 
rangkuman hasil penilaian, (2) apabila 
ternyata tujuan supervisi akademik dan 
standar-standar pembelajaran belum tercapai, 
maka sebaiknya dilakukan penilaian ulang 
terhadap pengetahuan, keterampilan dan 
sikap guru yang menjadi tujuan pembinaan, 
(3) apabila ternyata memang tujuannya 
belum tercapai maka mulailah merancang 
kembali program supervisi akademik guru 
untuk masa berikutnya, (4) membuat rencana 
aksi supervisi akademik berikutnya, (5) 
mengimplementasikan rencana aksi tersebut 
pada masa berikutnya, (6) melakukan 
pembinaan kemampuan guru melalui 
supervisi akademik. 
Upaya yang dilakukan dalam supervisi 
akademik dapat berupa penguatan dan 
penghargaan, teguran yang bersifat mendidik, 
dan kesempatan untuk mengikuti pelatihan 
lebih lanjut yang berkenaan dengan rencana 
aksi supervisi akademik berikutnya, 
pertemuan balikan antara dan supervisor 
setelah guru disupervisi, penciptaan 
hubungan yang harmonis, dan pengoptimalan 
sarana dan prasarana yang ada. 
Dengan demikian, upaya-upaya untuk 
mengatasi hambatan dalam supervisi 
akademik sangatlah penting untuk dilakukan, 
diantaranya: (1) kepala sekolah melakukan 
upaya pembinaan berupa tindak lanjut 
supervisi akademik, (2) bekerjasama dengan 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
yang ada, (3) setelah dilaksanakan supervisi, 
supervisor menyampaikan nilai yang didapat 
saat supervisi, mengevaluasi hasil proses 
supervisi, dan memberikan tindak lanjut 
untuk supervisi selanjutnya, (4) melakukan 
langkah-langkah untuk menciptakan 
hubungan yang harmonis antara guru dengan 
supervisor, dan (5) pengoptimalan sarana dan 
prasarana yang ada dalam menunjang 
kegiatan supervisi di kelas yang dilakukan 
dengan menggunakan sarana dan prasarana 
yang ada dengan sebaik mungkin sesuai 
dengan kebutuhan mata pelajaran yang 
diajarkan, yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran sesuai dengan bidang studi 
yang diampu. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Perencanaan supervisi akademik 
dilakukan melalui: (1) penyusunan program 
supervisi, (2) penetapan jadwal supervisi, dan 
(3) sosialisasi tentang pentingnya supervisi 
akademik. Pelaksanaan dapat melalui 
beberapa tahap antara lain : (1) pelaksanaan 
supervisi berdasarkan jadwal yang telah 
ditentukan, (2) sosialisasi tentang 
pelaksanaan supervisi, (3) penyiapan 
instrumen, dan (4) supervisi dilakukan secara 
individual dan kelompok, baik secara 
langsung, tidak langsung, maupun 
kolaboratif. Evaluasi dilakukan melalui: (1) 
penilaian perangkat pembelajaran, (2) hasil 
evaluasi akan dipertahankan dan 
ditingkatkan, dan (3) supervisor membuat 
catatan setelah melakukan supervisi terhadap 
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guru. Hambatan yang terjadi dalam supervisi 
akademik, diantaranya: (1) sebagian guru 
yang bersikap apatis dan merasa dalam 
pelaksanaan supervisi ini, hanya mencari-cari 
kesalahan mereka. Pada saat supervisi, 
kurangnya alat peraga dan media 
pembelajaran menjadi hambatan lainnya 
dalam pelaksanaan supervisi. Upaya-upaya 
untuk mengatasi hambatan, diantaranya: (1) 
kepala sekolah melakukan upaya pembinaan, 
(2) bekerjasama dengan MGMP, (3) 
melakukan langkah-langkah untuk 
menciptakan hubungan yang harmonis, dan 




Berdasar uraian hasil penelitian dan 
pembahasan di atas maka peneliti 
menyampaikan beberapa saran sebagai 
berikut: (1) kegiatan supervisi sebaiknya juga 
melibatkan pengawas sekolah, (2) kegiatan 
supervisi sebaiknya melibatkan guru senior, 
(3) supervisi tidak hanya berfokus pada 
perangkat pembelajaran, namun pada 
menciptakan kreativitas guru dalam 
mengelola proses belajar mengajar, (4) 
Sebaiknya sekolah mengoptimalkan MGMP 
untuk rencana tindak lanjut supervisi dalam 
menghadapi hambatan atau kendala yang di 
hadapi oleh guru, dan (5) Oleh karena 
pentingnya supervisi pendidikan dalam 
bentuk bantuan akademik yang diberikan 
kepada guru, maka peneliti menyarankan 
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